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MOTTO 

 

 

 

Do the best and pray. God will take care of the rest. 

 

-There is no limit to a struggle- 
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ABSTRAK 

 

Musik tidak hanya dinikmati oleh orang-orang yang berbakat atau anak-

anak yang dikaruniai lingkungan musikal yang cukup. Setiap anak yang 

dilahirkan mempunyai hak dan kemampuan untuk menikmati musik, termasuk 

anak yang mendapatkan penanganan khusus. Salah satu kekhususan yang ada 

tersebut adalah autisme atau biasa dikenal autism spectrum disorder (ASD). 

Namun dalam penelitian ini hanya berfokus pada jenis anak autisme Pervasive 

Developmental Disorder, Not Otherwise Specified dan Syndrome Asperger. 

Seorang autisme dengan kelainan perkembangan sistem saraf sangatlah 

membutuhkan treatment terapi perilaku, salah satunya dengan mempelajari musik. 

Tempat penelitian dilakukan di Modern Kawai Music School Yogyakarta. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengembangan proses pembelajaran 

piano untuk siswa autisme dan menyelidiki apakah dengan menggunakan musik 

akan meningkatkan keterampilan dan respons dari anak autisme. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan subjek penelitian anak autisme dan objek 

penelitiannya adalah pembelajaran piano. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini dilakukan 

menggunakan metode listening, moving dan kurikulum Fun and Grow sebagai 

buku panduan dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

adanya perkembangan yang jauh lebih membaik terhadap kemampuan musikal 

siswa melalui pendengaran, perubahan tingkah laku berupa respon fisik, dan 

pengembangan bahasa dalam berkomunikasi. 

 

Kata Kunci: pembelajaran piano, autisme, modern kawai, moving 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Musik tidak hanya dinikmati oleh orang-orang yang berbakat atau anak-

anak yang dikaruniai lingkungan musikal yang cukup. Setiap anak yang dilahirkan 

mempunyai hak dan kemampuan untuk menikmati musik, termasuk anak yang 

berkebutuhan khusus. Salah satu kekhususan yang ada tersebut adalah autisme 

atau biasa dikenal Autism Spectrum Disorder (ASD). Secara ringkas, autisme 

didefinisikan sebagai gangguan perkembangan dengan tiga trias gangguan 

perkembangan yaitu gangguan pada interaksi sosial, gangguan pada komunikasi 

dan keterbatasan minat serta kemampuan imajinasi (Baron-Coben, 2005). 

Autisme adalah gangguan perkembangan pada anak yang gejalanya sudah 

timbul sebelum anak mencapai usia tiga tahun. Penyebab autisme adalah 

gangguan neurobiologis berat yang mempengaruhi fungsi otak sedemikian rupa 

sehingga anak tidak mampu berinteraksi dan berkomunikasi dengan dunia luar 

secara efektif. Kebiasaan anak-anak autis sangat terganggu secara fisik maupun 

mental, bahkan seringkali menjadi anak-anak yang terisolir dari lingkungannya 

dan hidup dalam dunianya sendiri dengan berbagai gangguan mental dan perilaku. 

Perilaku itu biasanya, sering bersikap semaunya sendiri tidak mau diatur, perilaku 

tidak terarah, sulit berkonsentrasi dan perilaku repetitif. 

Autisme merupakan suatu kata atau istilah yang mungkin sebagian orang 

masih belum mengenalnya. Terkadang masyarakat menganggap autis itu adalah 
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suatu penyakit yang aneh dan lebih parahnya masyarakat awam menganggap 

bahwa anak autis itu sama dengan “orang yang tidak waras”, mengapa demikian 

karena mereka melihat kejanggalan pada anak autis. Menurut Sutadi (2003), 

autisme adalah gangguan perkembangan neorobiologis berat yang mempengaruhi  

cara seseorang untuk berkomunikasi dan berelasi (berhubungan) dengan orang 

lain. Sedangkan menurut (Azwandi, 2007: 143) Penyandang autisme tidak dapat 

berhubungan dengan orang lain secara berarti, serta kemampuannya untuk 

membangun hubungan dengan orang lain terganggu karena ketidakmampuannya 

untuk berkomunikasi dan mengerti perasaan orang lain. 

Autis berasal dari kata autos yang artinya segala sesuatu yang mengarah 

pada diri sendiri. Dalam Kamus Lengkap Psikologi, autism didefinisikan sebagai 

(1) cara berpikir yang dikendalikan oleh kebutuhan personal atau oleh diri sendiri, 

(2) menanggapi dunia berdasarkan penglihatan, harapan sendiri dan menolak 

realitas, (3) keasyikan ektrim dengan pikiran fantasi sendiri.  

Gangguan Spektrum Autisme atau disebut juga sebagai Autism Spectrum 

Disorder adalah kumpulan kondisi yang di klasifikasikan sebagai gangguan 

Neurodevelopmental. Istilah yang pertama kali di paparkan oleh Dr. Leo Kanner 

yang digunakan dalam Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders 

(DSM-5) yang dirilis (APA, 2013). Autistic Disorder adalah adanya gangguan 

abnormalitas pada perkembangan interaksi sosial dan komunikasi, serta ditandai 

dengan terbatasnya aktifitas dan ketertarikan. Munculnya gangguan ini sangat 

tergantung pada tahap perkembangan dan usia kronologis individu. Autistic 
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Disorder dianggap sebagai early infantile autism, childhood autism, atau 

Kanner’s autism (American Psychiatric Association, 2000). 

Seseorang yang terlahir dengan kelainan perkembangan pada sistem saraf 

disebut dengan anak berkebutuhan khusus atau autisme. Penyandang autisme 

sangatlah membutuhkan salah satu terapi, yaitu terapi perilaku secara medis. 

Perilaku ini bertujuan agar perilaku anak lebih terkendali dan mengerti norma 

sosial yang berlaku. Berdasarkan kebutuhan ini, penyandang autisme melakukan 

terapi tersebut melalui perawatan (treatment) terapi musik dengan mempelajari 

musik, salah satunya menggunakan piano. 

Modern Kawai Music School Yogyakarta memiliki dua jenis pembelajaran 

yang mampu melatih mental, perilaku maupun psikologi anak yaitu terapi musik 

dan pembelajaran piano dasar. Piano merupakan perangkat alat musik yang 

berupa jajaran bilah-bilah papan nada yang membentuk urutan tangga nada, 

dimainkan oleh kedua jari tangan secara bersamaan untuk menghasilkan 

rangkaian melodi dan akord, yang memiliki jangkauan terpanjang dari intrumen 

berbentuk papan tuts lain dengan panjang 7 ½ oktaf (Rendra,2008: 1). Dengan 

adanya belajar piano, siswa dilatih untuk memahami elemen-elemen musik seperti 

pitch, tempo, timbre, dan dinamika (Djohan,2005: 50). 

Kawai Musik merupakan sekolah musik yang didirikan oleh Jepang pada 

tahun 1959 dan terus menerus dikembangkan. Di Indonesia, Kawai Musik atau 

lebih dikenal Modern Kawai Music School pertama kali didirikan di Jakarta oleh 

Yayasan Modern Kawai Indonesia pada tahun 1999. Sekolah musik ini langsung 
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mendapatkan lisensi dari Kawai Music Laboratory Japan sehingga kurikulum dan 

sertifikat menggunakan standar Kawai Jepang. 

Modern Kawai Music School Yogyakarta adalah termasuk salah satu 

sekolah yang membuka program pendidikan musik untuk anak yang mendapatkan 

penanganan khusus seperti penderita autism. Sekolah ini berlokasi di Jl. Supadi 

No. 9, Kotabaru, Kec. Gondokusuman, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Sekolah ini berdiri sejak tahun 2014 yang saat ini semakin 

berkembang dan dikenal oleh masyarakat yang membutuhkan penanganan lebih 

bagi anak-anak mereka yang mengalami autisme. 

Pembelajaran piano ini di sekolah ini sudah berjalan selama 6 tahun yang 

salah satunya fokus terhadap pembelajaran musik untuk anak berkebutuhan 

khusus (autism). Berbagai fenomena terungkap pada aktivitas pembelajaran piano 

di Modern Kawai Music School Yogyakarta, bahwa anak-anak yang mengikuti 

pembelajaran ini mengalami perkembangan yang cukup baik meskipun 

membutuhkan waktu yang tidak singkat. Salah satunya mampu meminimalkan 

kebiasaan-kebiasaan yang mereka lakukan (stimulasi) serta melatih emosional 

mereka dengan baik karena dirangsang dengan lagu klasik anak-anak yang akrab 

terdengar di telinga mereka. Tidak mudah juga mengajarkan piano pada anak autis 

karena mereka memiliki sikap yang tidak bisa ditebak setiap saat. 

Namun dalam penelitian ini peneliti hanya terfokus pada jenis anak Autisme 

Klasik atau secara medis disebut PPD NOS (Pervasive Developmental Disorder, 

Not Otherwise Specified). Karena PPD-NOS merupakan salah satu dari beberapa 

subtipe autisme yang sebelumnya terpisah yang dilipat ke dalam diagnosis tunggal 
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gangguan spektrum autisme (ASD) dengan publikasi manual diagnostic DSM-5 

pada tahun 2013. PPD-NOS menjadi diagnosis yang diterapkan pada anak-anak 

atau orang dewasa yang berada pada spektrum autisme, tetapi tidak sepenuhnya 

memenuhi kriteria untuk ASD lain seperti gangguan autistic (kadang-kadang 

disebut “autisme klasik”) atau Syndrome Aspenger. 

Pembelajaran piano untuk anak autisme di sekolah ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan belajar, berfikir, menstabilkan emosi, melatih mental 

dan perilaku dengan mempelajari alat musik salah satunya piano. Oleh karena itu, 

hal ini yang membuat peneliti tertarik untuk mempelajari lebih jauh tentang proses 

pembelajaran piano, mendeskripsikan materi pembelajaran dan cara pengajaran 

yang baik untuk siswa autisme di Modern Kawai Music School Yogyakarta. Apa 

saja kendala-kendala yang dihadapi dalam proses pengajaran berlangsung dalam 

pembelajaran piano pada anak autisme di Modern Kawai Music School 

Yogyakarta. 

Dengan adanya pembelajaran piano ini, banyak hal yang unik dilakukan 

oleh siswa autis, sehingga pembelajaran piano sangat menyenangkan dan target 

pada setiap anak dapat dilampaui dengan baik. Pembelajaran piano ini memiliki 

kurikulum yang menarik dengan menggunakan beberapa metode. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengembangan proses pembelajaran untuk penyandang autisme 

klasik di Modern Kawai Music School Yogyakarta? 
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2. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran piano 

untuk penyandang autisme klasik di Modern Kawai Music School 

Yogyakarta? 

C. Tujuan 

1. Agar mengetahui pengembangan proses pembelajaran piano untuk 

penyandang autisme klasik di Modern Kawai Music School Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui kendala-kendala apa saja yang dihadapi saat proses 

pembelajaran piano berlangsung.  

D. Manfaat 

1. Bagi peneliti diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan wawasan 

tentang pembelajaran piano pada anak autisme. 

2. Bagi guru diharapkan dapat memberikan informasi sehingga dapat 

menyusun perencanaan pembelajaran dan memberikan materi pembelajaran 

piano yang sesuai bagi penyandang autisme. 

3. Bagi sekolah diharapkan dapat menjadikan wacana dan menambah wawasan 

pengetahuan bagi pembaca, khususnya guru sehingga dapat memberikan 

pembelajaran piano sesuai standar kompetensi. 

E. Tinjauan Pustaka 

Dalam proses penelitian ini membutuhkan beberapa sumber yang dapat 

menjadi acuan dalam pembahasan serta menjadi referensi. Penelitian mengenai 

yang berjudul Pembelajaran piano untuk anak autisme klasik pada Modern Kawai 



7 
 

 
 

Music School Yogyakarta menggunakan beberapa buku sebagai referensi antara 

lain:  

Alice M. Hammel, Teaching Music to Students with Autism, Oxford 

University Press, 2013, berisi tentang sumber yang komprehensif untuk semua 

orang yang mengajar siswa autisme di dalam kelas musik. Buku ini difokuskan 

pada pemahaman dan cara mengatasi tantangan komunikasi, kognisi, perilaku, 

sensorik, dan sosialisasi yang bekerja dengan siswa autisme. 

David Amaral, Daniel Geschwind, Geraldine Dawson, Autism Spectrum 

Disorders, 2011, buku ini termasuk referensi yang komprehensif untuk apa yang 

diketahui dalam bidang penelitian autisme sekaligus sebagai pedoman, yang berisi 

sebagai topik utama dalam penelitian anak yang di diagnosis autis, di dalam buku 

ini juga terdapat perawatan perilaku dan pendidikan. Dalam banyak hal, autisme 

telah menjadi model untuk melakukan penelitian translasi tentang gangguan 

kejiwaan. Buku ini memberikan ringkasan komprehensif dari semua pengetahuan 

saat ini yang terkait dengan perilaku, pengalaman, dan biomedis dari gangguan 

spektrum autisme termasuk sindrom perilaku dan kognitif utama.  

Dianne Zager, Autism Spectrum Disorders Identification, Education, and 

Treatment, Lawrence Erlbaum Associates, 2005, berisi tentang klasifikasi 

perbedaan kemampuan belajar, gangguan emosional dan keterbelakangan mental. 

Berfokus pada pengajaran siswa dengan gejala autis klasik, sedang dan berat, 

seperti yang dijelaskan dalam Diagnostic Manual dan Manual Statistik Gangguan 

Mental. Buku ini membahas identifikasi, pendidikan dan penanganan autism. 
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Djohan Salim, Terapi Musik Teori dan Aplikasi, Galang Press, 2006 berisi 

tentang beberapa ragam terapi musik terutama lima model terapi musik yang 

diakui sebagai model-model utama yaitu Guided Imagery and Music (GIM), 

Terapi Musik Kreatif, Terapi Musik Behavioral, Terapi Musik Improvisasi, dan 

Terapi Musik Analitis. Kelima model ini diuraikan terutama dengan mengenalkan 

latar belakang, proses dan dinamikanya. Terapi Musik tidak akan berdaya guna 

jika tidak bermanfaat bagi penyembuhan dan peningkatan fungsi kualitas hidup 

yang lebih baik. Maka sebagai aplikasi, terapi musik untuk penyandang cacat 

fisik, penyandang autism, penerapan pada gangguan sensorik, bagi penderita 

stroke atau sebagai sarana manajemen stres. 

Sheila J. Scott. Music Education for Children with Autism Spectrum 

Disorder (a resource for teachers). United States of America by Oxford 

University Press. New York. 2017, yang berisi tentang informasi dasar mengenai 

gangguan spektrum autisme strategi yang melibatkan siswa ASD dalam kegiatan 

berbasis musik seperti menyanyi, mendengarkan, bergerak, dan memainkan 

instrument. 

Dari beberapa tinjauan pustaka di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

pembelajaran piano yang di tujukan untuk penyandang autisme dan cara 

pengajaran yang baik dari seorang guru sangatlah membutuhkan sumber-sumber 

dan pedoman yang mendukung dan berkaitan dengan permasalahan dalam proses 

penelitian. Maka dari itu, sebagai peneliti sekaligus pengajar sebaiknya memiliki 

strategi yang baik untuk digunakan dalam proses pembelajaran musik khususnya 

siswa penyandang autisme. 



9 
 

 
 

F. Metode Penelitian 

Untuk membantu penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan psikomusikologi. Proses penelitian dilaksanakan 

dalam beberapa tahap, antara lain : 

1. Tahap Pengumpulan Data  

Wawancara : Pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap muka dan 

tanya jawab secara langsung antara peneliti dan narasumber yang berkaitan 

dengan objek penelitian. Dalam penelitian ini sebagai Narasumber adalah 

Jeremia Kimosabe Bukit, S.Sn selaku penanngung jawab sekolah musik 

Modern Kawai Yogyakarta. Selain itu peneliti juga mewawancarai psikolog 

Kawai Jakarta Pusat yaitu Dora Uli Hertiana. 

Observasi : Tahap ini observasi dilakukan di Modern Kawai Music 

School Yogyakarta. Peneliti terlibat secara langsung dalam kegiatan dan situasi 

yang diamati sebagai sumber data. Siswa yang di observasi dengan jenis 

autisme klasik (PPD-NOS) yaitu Rachel Aleta Diandra Pinzon dan Aqeela 

Zafira dengan jenis autisme Sindrom Asperger. 

Studi Dokumentasi : Dalam teknik pengumpulan data yang dicari 

berhubungan dengan beberapa dokumen berupa laporan, catatan harian, jumlah 

siswa, sarana dan prasarana, jumlah guru dengan masing-masing keahlian, alat 

musik piano yang digunakan, materi ajar, kurikulum yang digunakan dalam 

pembelajaran dan foto-foto yang berhubungan dengan proses belajar mengajar 

di dalam kelas. 
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Penelitian ini menggunakan alat atau media untuk membantu proses 

penelitian berupa data foto dan video.  Foto dan video tersebut menjadikan 

sebuah visualisasi terhadap apa saja yang dilakukan oleh peneliti di lapangan. 

Berkenaan dalam penelitian ini, dokumen tersebut diharapkan dapat 

memberikan uraian pembelajaran piano untuk siswa autisme di Modern Kawai 

Music School Yogyakarta. 

Studi Pustaka : alat pendukung berupa buku-buku, jurnal atau artikel 

yang digunakan untuk mendukung memberikan penjelasan serta melengkapi 

segala hal yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. 

Analisis Data : analisis data dilakukan terhadap data hasil studi 

pendahuluan, atau data sekunder yang akan digunakan untuk menentukan 

fokus penelitian. Setelah itu analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan 

pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan 

data dalam periode tertentu. 

2. Tahap Penulisan 

Dari analisis data dalam pembelajaran, data yang sudah terkumpul 

dilanjutkan dengan pada tahap penyelesaian yang disusun menjadi suatu karya 

ilmiah dalam bentuk skripsi. 

G. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini terdiri dari empat bab dengan penjelasan sebagai berikut:  

Bab I Pendahuluan, terdiri dari beberapa sub-bab, yaitu: latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. Bab II Landasan Teori, yang terdiri dari 
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beberapa sub-bab yaitu: Gambaran Umum Sekolah Musik Modern Kawai 

Yogyakarta, Latar belakang autisme dan teori yang digunakan dalam 

pembelajaran. Bab III Pembahasan yang berisi pengembangan proses 

pembelajaran piano untuk anak autime klasik di Modern Kawai Music School 

Yogyakarta, berisi tentang deskripsi analisis proses pembelajaran piano, metode 

pembelajaran yang diterapkan, hambatan yang dihadapi pada saat berlangsungnya 

proses pembelajaran dan kendala-kendala pada saat pembelajaran berlangsung. 

Bab IV Penutup, berisi dua sub-bab utama, yakni: kesimpulan dan saran.


